


|   v

RENUNGAN 

“Kadang-kadang karena salah paham laksana seorang memetik buah 

manggis tak dirasa lezat manis isinya karena dia terhambat oleh 

pahit kulitnya atau laksana orang yang memecahkan buah durian, 

dihentikannya memecahkan kulitnya karena tangannya dilukai durinya.... 

Hati yang senantiasa terbuka melihat alam sekeliling adalah bahagia. 

Dan puncak dari bahagia ialah apabila kita telah dapat mengenal diri 

sendiri dan menginsafinya di tengah-tengah alam. Tetapi kalau hati telah 

tertutup apalagi kalau kita sendiri yang sengaja menutupnya, tertutup 

pulalah segala pintu menuju kebahagiaan, berhambur, terbang segala 

bahagia yang telah ada di dalam hati”

Haji Abdul Karim Malik Amrullah “Lembaga Budi”, hlm. 180

(Republika, 2016)
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